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Virus COVID-19 berawal dari kasus pneumonia yang tidak diketahui penyebabnya, kemungkinan besar berawal dari pasar hewan di kota Wuhan. Angka terkonfirmasi positif di Indonesia meningkat setiap harinya dan mencapai angka 4.232.009 per tanggal 14 Oktober 2021. Pemerintah melakukan vaksinasi massal guna memutus rantai penyebaran dan menciptakan herd immunity di masyarakat. Angka vaksinasi di Indonesia mencapai 104.308.945 per tanggal 14 Oktober 2021, baru mencapai 50% dari target sasaran vaksinasi. Penelitian ini megunakan metode deskripsi kuantitatif dengan mengunakan kuisioner dengan jumlah sampel sebanyak 372 orang, dalam penelitian mengunakan metode analisis regresi linear berganda yang dibantu aplikasi SPSS. Setelah dilakukan penelitian didapat suatu hasil responden berpengetahuan baik sebanyak 71,9%, cukup baik sebanyak 26,7%, berpengetahuan kurang baik 1,3%. Responden yang mengalami efek samping sebanyak 76,2% dan yang tidak mengalami efek samping sebanyak 23,8%. Hasil uji t menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan terhadap kemauan mengikuti vaksinasi dengan nilai p Value 0,000 <0,05 dan ada pengaruh efek samping terhadap kemauan mengikuti vaksinasi dengan nilai p Value 0,010 >  0,05. Hasil regresi linear berganda menunjukkan pengetahuan mempunyai pengaruh paling signifikan daripada efek samping terhadap kemauan masyarakat mengikuti vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Kroya II tahun 2021 dengan nilai p Value sebesar 0,003 < 0,05.
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COVID-19 virus started from a case pneumonia with no known cause, most likely started from the animal market in Wuhan city. Positif confirmed in Indonesia are increasing everyday and reached 4.232.009 as of 14 October 2021. Government conducts mass vaccination to break the chain of spread and create herd immunity in public. The vaccination rate in Indonesia reaches 104.308.945 as of 14 October 2021, just reached 50% of the vaccination target. This study used a quantitative description method by using a questionnaire with a sample   of

372 people, in the study using multiple linear regression analysis methods  assisted by the SPSS application. After the research was carried out, the results obtained were 71,9% of respondents with good knowledge 9.8%, enough knowledge 26,7% and not good knowledge 1,3%. Respondents who experienced side effects were 76,2% and not experienced were 23,8%. T test results show the influence of knowledge on willingness to vaccinate with p Value 0,000 < 0,05 and effect of side effects on willingness to vaccinate with p Value 0,010 > 0,05. Multiple linear regression results show knowledge has the most significant influence than side effects on willingless to COVID-19 vaccinate at the Puskesmas Kroya II in 2021 with p Value 0,003 < 0,05.
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